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Usai kenaikan tipis harga kopi robusta pada pekan pertama Januari 2014, pada transaksi pekan 

kedua, harga cenderung bergerak tajam. Harga kopi robusta pada perdagangan, Senin (6/1) 

mengalami penurunan yang cukup besar. Penurunan harga tersebut bahkan mencapai level 

terendah dalam delapan bulan terakhir. Harga kopi robusta Januari 2014 turun 24 dollar AS per 

ton atau turun 1.2 persen menjadi US$ 1.652 per ton, dengan level support US$ 1.940 dan level 

resistant US$ 1.692 per ton. 

 

Berdasarkan data Indonesian Coffee Festival (ICF), Indonesia saat ini berada di peringkat ketiga 

produsen kopi terbesar di dunia. Sedangkan peringkat pertama masih diduduki Brasil, disusul 

Kolombia. Indonesia menjadi penghasil kopi Robusta (85 persen) terbanyak, disusul oleh kopi 

Arabika (15 persen). Dari kedua jenis kopi tersebut, Indonesia telah memproduksi 600.000 ton 

per tahun dari 1,3 juta hektar kebun rakyat. 

 

Hingga akhir pekan kedua, Jum’at (10/1), harga kopi robusta terus bergerak naik tipis. Laporan 

Bloomberg menyampaikan, bahwa salah satu produsen kopi robusta telah panen skala kecil, 

terutama kawasan Sumatera. Namun, panen tersebut dihadang kondisi hujan lebat sehingga 

kualitas produk kopi menjadi turun. Sedangkan kopi robusta Vietnam telah dijual dengan diskon 

yang lebih kecil di tengah peningkatan permintaan kopi dunia. 

  

Para petani dan eksportir produsen robusta di Vietnam tampaknya mulai stagnan 

mentransaksikan kopi robusta dan mulai lebih banyak mentransaksikan kacang-kacangan 

menjelang hari raya Tahun Baru Imlek akhir Januari 2014 ini. Kendati demikian, permintaan 

kopi tetap tinggi di tengah menurunnya suplai akibat cuaca yang kurang kondusif. 

 

Robusta dengan kualitas yang lebih tinggi, lazimnya dibeli oleh Nestle di Eropa, kelompok 

makanan terbesar di dunia, yang diperdagangkan pada premi US$ 25. Tanaman di Vietnam 

diperkirakan telah menghasilkan hingga 29 juta kantong 60 kilogram, berdasarkan perkiraan 

pedagang. Ini naik dari sekitar 25 juta kantong pada musim 2012/2013 yang berakhir pada bulan 

September. 

 



 
 

Pada transaksi Kamis (9/1) harga naik tipis pada kisaran 0,29 atau naik 5 poin dari hari Rabu 

sebelumnya dengan bertengger di level US$ 1.720 per ton. Laporan menipisnya persediaan kopi 

arabika di beberapa sentra produsen kopi dunia, terutama di Vietnam dan Indonesia telah 

memicu kenaikan harga. Hal tersebut terus memicu harga reli pada penutupan transaksi pada 

akhir pekan kedua, Jum’at (10/1), yang kembali naik 27 poin atau 1,57 persen pada level harga 

US$ 1.747 per ton di bursa berjangka ICE Futures, New York. 

 

Sementara di bursa Liffe, London, justru harga kopi robusta tertekan tipis. Pada penutupan 

Jum’at sore (10/1), transaksi kopi robusta untuk kontrak Maret 2014 di bursa berjangka Liffe, 

London, tampaknya tertekan turun US$ 22 menjadi berakhir pada US$ 1.706 per ton. Namun 

kontrak telah pindah jauh dari rendah 3-1/2-year dari $ 1.431 hit pada bulan November. 

 

 

 

 


